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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis penambahan ekstrak buah 

mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) yang optimal dalam ransum dilihat dari 

kecernaan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar secara In-Vitro. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu A : Ransum 

kontrol; B : Ransum+0,6% ekstrak buah mahkota dewa; C : Ransum+1,2% ekstrak 

buah mahkota dewa; D : Ransum+1,8% ekstrak buah mahkota dewa; E : 

Ransum+2,4% ekstrak buah mahkota dewa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan ekstrak buah mahkota dewa dalam ransum berbeda sangat nyata 

(P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering dengan rataan berkisar antara 49,00%-

54,82%, berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan organik dengan 

rataan berkisar antara 49,75%-55,61%, dan berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap 

kecernaan protein kasar dengan rataan berkisar antara 51,54-65,10%. Dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan dosis 2,4% ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria 

macrocarpa) yang disuplementasikan dalam ransum merupakan dosis optimal yang 

mampu meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik, sedangkan 

kecernaan protein kasar yang optimal diperoleh pada dosis 1,8% dengan nilai 

kecernaan 65,10%. 
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